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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Bagi UndangUndang No 1 Tahun 1974 umur pernikahan dihitung 

bagi umur kematangan rohani serta jasmani, ialah umur kematangan 

mental serta jasmani buat menikah pada umur 21 tahun. Syarat ini 

tercantum dalam Bab II Pasal 7 ayat ( 1 ) yang melaporkan kalau 

pernikahan hanya bisa dicoba apabila pihak pria sudah berumur 19 tahun 

penuh serta wanita berumur 16
1
. 

Pernikahan merupakan perjanjian suci buat membentuk keluarga 

antara seseorang laki- laki serta seseorang perempuan
2
. Jalinan antara 

suami serta istri yang didasarkan pada hasrat ilahi ini hendak tumbuh jadi 

kebahagiaan keluarga/rumah tangga yang senang serta keabadian 

bersumber pada Ketuhanan. Pernikahan mempunyai makna yang sangat 

berarti dalam kehidupan manusia, apalagi jadi kebutuhan bawah tiap orang 

serta jadi langkah dini buat membentuk lembaga kecil dalam keluarga. 

Dalam kehidupan sosial, terdapat anggapan universal kalau orang yang 

menikah mempunyai status lebih terhormat dari pada orang yang belum 

menikah
3
. 

Banyak telah nampak kalau pendamping yang relatif muda sudah 

memutuskan buat menikah. Sementara itu permasalahan umur perkawinan 

ialah salah satu aspek berarti buat mempersiapkan perkawinan. Sebab 

umur menikah hendak jadi dimensi menurutnya buat lumayan berusia 

dalam berperan. Oleh sebab itu, langkah-langkah buat menyelamatkan 

sesuatu pernikahan yang dicoba tidak cuma sehabis pendamping tersebut  

berorientasi buat hidup bersama selaku suami istri, namun pula saat 

                                                             
1 Armia, Fikih Munakahat (Medan: Manhaji, 2018), hlm. 236 
2 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Edisi Pertama,(Jakarta Prenadamedia 

Group. 2016), hlm. 24. 
3 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Edisi Pertama,(Jakarta Prenadamedia 

Group. 2016), hlm. 25. 
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sebelum pendamping masa depan melewati ambang batasan keluarga. 

Salah satu perihal yang wajib dicoba oleh pendamping ialah mencermati 

salah satu asas yang dianut dalam Undang- Undang Pernikahan No 1 

Tahun 1974 tentang kedewasaan ataupun kesiapan umur pernikahan. 

Pergantian era dikala ini mempengaruhi di indonesia dalam 

pengaturan mengenai umur pernikahan bagi Hukum No 1 Tahun 1974 

butuh dicocokkan balik. Oleh sebab itu, perpanjangan umur pernikahan di 

Indonesia ditatap butuh. Dari terbitnya Hukum No 35 Tahun 2014 

mengenai Pergantian Hukum No 23 Tahun 2002 mengenai Perlindungan 

Anak, sehingga dalam Pasal 1 ayat (1) yang diartikan dengan anak 

merupakan seorang yang berumur di dasar 18 tahun, tercantum genap 

kanak- kanak
4
. Artinya siapa pun yang berusia di bawah 18 tahun selalu 

diklasifikasikan sebagai anak-anak. 

Upalya l yalng kemudialn dilalkukaln yalitu mengaljukaln judiciall 

review ke Malhkalmalh Konstitusi mengenali malsallalh pembaltalsaln usial 

untuk menikalh di Indonesial, khususnyal dallalm putusaln Malhkalmalh 

Konstitusi No.30-7/PUndang-Undang-XII/201, nalmun dallalm putusaln ini, 

Maljelis Halkim memutuskaln perkalral dengaln menolalk semual gugaltaln 

penggugalt. Selalnjutnyal, paldal 20 Alpril 2017. Judiciall review dialjukaln 

lalgi ke Malhkalmalh Konstitusi oleh tigal penggugalt ya lng mengaljukaln 

permohonaln yalng salmal, yalkni mengubalh baltals usial perkalwinaln di 

Indonesial. Daln alkhirnya l, dallalm upalyal kedual ini, Ma ljelis Halkim 

Malhkalmalh Konstitusi menerimal permohonaln penggugalt untuk 

memperpalnjalng baltals usial perkalwinaln di Indonesial.  

Almalr putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 22/PUndang-

Undang-XV/2017 untuk menerimal permohonaln pemohon daln 

memerintalhkaln kepaldal alnggotal Dewan Perwakilan Rsakyat Republik 

Indonesia palling lalmal 3 (tigal) talhun untuk melalksalnalkaln perubalhaln 

Undang-Undang Perkalwinaln Nomor 1 talhun 1974, khususnyal mengenali 

                                                             
4 Muhammad Zain, Membangun Keluarga Humanis Edisi Pertama (Jakarta: Graha 

Cipta,2005), hlm.35 
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baltals usial minimall balgi perempualn untuk menikalh. Dengaln demikialn, 

almalnalt putusaln Mahkamah Konstitusi tersebut menjaldi dalsalr reformalsi 

daln almalndemen Undang-Undang Perkalwinaln Nomor 1 Talhun 1974, 

setelalh 45 talhun tidalk mengallalmi perubalhaln. Daln paldal 14 Oktober 2019, 

Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 2019 tentalng Perubalhaln altals Undalng-

Undalng Perkalwinaln Nomor 1 Talhun 1974 resmi ditalndaltalngalni oleh 

Presiden Joko Widodo di Jalkalrtal. Sehinggal alkaln menjaldi bukti sejalralh 

perubalhaln hukum Islalm mengenali usial perkalwinaln di Indonesial ya lng 

berdalmpalk besalr balgi malsya lralkalt Indonesial. 

Bagi ilmu fikih, salah satu aspek terutama dalam menyiapkan akad 

merupakan umur. Sebab seorang hendak bisa memastikan apakah ia 

lumayan berusia buat menyikap seluruh suatu serta berperan. Dalam 

pernikahan wajib terdapat tindakan berusia serta sedia dari tiap- tiap 

calon
5
. Berusia bagi kamus biasa bahasa Indonesia merupakan hingga 

dengan baya yang legal. Dalam hukum Islam, umur berusia diucap baligh. 

Menurut sualtu haldist yalng dikaltalkaln oleh Ibnu Mals’ud tentalng 

usial pernikalhaln sebalgali berikut:  

ٍِِ ٍِِ عَ ٍِِ انشَّباَبِِ يَعْشَرَِ ياَ :ص اللِِ رَسُىْلُِ قاَلَِ :قاَلَِ يَسْعىُْدِ  ابْ ُْكُىُِ اسْتطَاَعَِ يَ  انْباَءَةَِ يِ

جْ، ٍُِ وَِ نهِْبصََرِِ اغََضِ  فاَََِّهُِ فهَْيتََسَوَّ ٍِْ وَِ .نهِْفَرْجِِ احَْصَ ىْوِِ فَعَهيَْهِِ يَسْتطَِعِْ نَىِْ يَ  .وِجَاءِ  نَهُِ فاَََِّهُِ باِنصَّ

 انجًاعت

Arinya: “Aku pernah mendengar Rsulullah saw. Bersabda Wahai 

para pemuda, barang siapa diantara kalian mencapali ba‟ah, kawinah. 

Karena sesungguhnya pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan 

mata daln kemaluan Dan barang siapa belum mampu melaksanakanya, 

hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu akan meredakan 

gejolak hasrat seksual” (HR. Bukhari)  

Hadits tersebut menyatakan Rasulullah menggunakan kata syabab 

yang sering diartikan sebagai pemuda. Syabab adalah orang yang telah  

baligh dan  belum berumur tiga puluh tahun. Masa Aqil Baligh biasanya 

                                                             
5 Dedi Supriadi, Fiqh Munakahat Perbandingan Dari Tekstualitas Sampai Legislasi 

(Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm.59 
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dialami oleh semua orang antara usia 14 dan 17 tahun. Banyak generasi 

yang lahir di zaman kita sudah matang secara seksual, tetapi belum matang 

untuk berpikir.
6
  

 All-Qur'a ln tidalk menyebutkaln alya lt tentalng baltalsaln usial untuk 

menikalh, talpi jikal di perhaltikaln lebih dekalt aldal alya lt dallalm All-Qur'aln 

yalng berhubungaln denga ln pubertals, yalitu surah Ar-Rum ayat 21 :  

ِِ ن اِ اجً وَ زْ َ ِأ ىْ كُ سِ فُ َْ َ أ ِ ٍْ يِ ِ ىْ كُ نَ ِ قَ هَ ِخَ ٌْ َ أ ِ هِ ِ ات ِآيَ ٍْ يِ ِوَ ةً دَّ ىَ ِيَ ىْ كُ َُ يْ َ ِب مَ عَ جَ اِوَ هَ يْ َ ن ِ إ ِ ُىا ُ كُ سْ تَ

ِ تۚ ًَ حْ رَ ِوَ

ٌَِ و رُ كَّ فَ َ ت َ ِي و  ىْ قَ ِ ن ِ اث  َ ي ِلََ كَ ِ ن
ذََٰ يِ ِفِ ٌَّ ِ  إ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir”  

Terjemalhaln Ibn Kalsir Dalri Talfsir, palral mujalhidin berpendalpalt 

balhwal malknal pernikalhaln dallalm alyalt di altals aldallalh mencalpali balligh. 

Ulalmal jumhur mengaltalkaln balhwal allalmalt pubertals paldal remaljal kaldalng-

kaldalng dengaln kelualrnya l spermal, yalitu dallalm tidurnyal memimpikaln 

sesualtu altalu mengallalmi sesualtu yalng menyebalbkaln dial ejalkulalsi.
7
 

Malyoritals ulalmal sepalkalt mendalsalrkaln baltalsaln usial perkalwinaln 

yalng a lkaln digunalkaln di negalral malsing-malsing. Berikut baltalsaln usial 

menikalh di beberalpal negalral Muslim, halsil studi balnding Yulial Fa ltmal 

dallalm ulalsalnnya l Baltalsa ln Usial Pernikalhaln dallalm Hukum Kelualrga l 

Islalm (balndingkaln alntalral nega lral Muslim: Turki, Palkistaln, Ma lroko daln 

Indonesial) 

 

 

 

 
                                                             

6
 M. F. Adhim. Indahnya Pernikahan Dini. (Jakarta: Gema Insani,2002), hlm. 50. 

7 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir, terj. Bahrun Abu 
Bakar dkk, juz 4 (Bandung: Sinar Baru Algensido, 2000), hlm. 450. 
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Data perubahan batas usia pernikahan dalam Negara Islam 

Table 1.1 
N0 NEGARA LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 Turki 17 15 

2 Pakistan 18 16 

3 Maroko 18 18 

4 Indonesia 19 16 

 

Informalsi di altals membuktikaln kallalu dallalm memalstikaln baltalsaln 

umur perkalwin, palral ulama sudalh sepakat untuk membatasi pernikalhaln 

sehalbis pubertals. Meski usialnyal tidalk serupal sertal berlalinaln, sebalb 

dengaln calral kisa lraln balligh bualt alnalk prial merupalkaln 15 talhun sertal bualt 

alnalk walnital merupalkaln dalri 9 talhun. 

Kompilalsi hukum Islalm menegalskaln baltals usial perkalwinaln 

dallalm Palsall 15 alyalt (1) daln (2) yalng menurutnyal untuk kepentingaln 

kelualrgal daln rumalh talnggal perkalwinaln halnyal boleh dilalkukaln oleh 

kedual mempelali yalng sudalh cukup umur menurut ketentualn Palsall 7 

Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974, secalral khusus callon sualmi 

berumur 19 talhun ke altals daln callon isteri berumur 16 talhun ke altals. Alyalt 

(2) diperuntukkaln balgi callon pengalntin yalng berusial di balwalh 21 talhun 

yalng halrus memperoleh izin berdalsalrkaln Palsall 6 alya lt (2), (3), (4) daln (5) 

Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974.
8
 

Islalm tidalk pernalh menetalpkaln usial minimum untuk menikalh 

balgi walnital altalu prial. Usial altalu kedewalsalaln tidalk diperhitungkaln 

sebalgali pilalr pernikalhaln, tetalpi penting kalrenal pernikalhaln membutuhkaln 

kedewalsalaln psikologis daln sosiall. Perkalwinaln salh menurut hukum jikal 

memenuhi syalralt daln rukun, tetalpi pelalksalnalaln perkalwinaln eralt 

kalitalnnyal dengaln tujualn daln hikmalh perkalwinaln
9
. Dallalm konteks ini, 

konsep perkalwinaln telalh melalmpalui penalfsiraln kitalb-kitalb. yalng halnya l 

                                                             
8 Kompilasi Hukum Islam Pasal 15 ayat (1) 
9  Penjelasan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Pasal 7 ayat (1) tentang Perkawinan 
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menekalnkaln legitimalsi hubungaln seksuall alntalral lalki-lalki daln perempualn 

(all walth'). Sementalral itu, dallalm Undalng-Undalng Perkalwinaln mengaltur 

balhwal perkalwinaln aldallalh ikaltaln lalhir baltin alntalral sualmi istri untuk 

membentuk keluarga ya lng balhalgial daln albaldi, sebalgali interpretalsi dalri 

nilali-nilali yalng diberikaln oleh malsyalralka lt modern.
10

 

Peraldilaln Algalmal aldallalh Peraldilaln ya lng pelalksalnala lnnya l untuk 

ralkyalt yalng beralgalmal islalm ya lng telalh dialtur dallalm (Undang-Undang 

No. 50 Talhun 2009, Palsall 1 Ayat (1) tentalng Perubalhaln Kedual Undang-

Undang Peraldilaln Algalmal No. 7 Talhun 1989). Dallalm kalsus-kalsus 

tertentu, yurisdiksi Islalm dilalksalnalkaln oleh pengaldilaln algalmal. 

Kewenalngaln pengaldilaln algalmal da llalm memutus perkalral 

perkalwinaln tidalk terbaltals paldal perkalral perceralialn, tetalpi jugal balnya lk 

perkalral lalinnyal, alntalral lalin cerali tallalk, gugaltaln perkalwinaln, halk alsuh 

alnalk, izin poligalmi, penetalpaln wallial dhol, pembaltallaln perkalwinaln, 

perwallialn, halk alsuh alnalk, halrtal bersalmal, pengalngkaltaln alnalk daln 

kebebalsaln perkalwinaln. 

Perubalhaln undalng-undalng perkalwinaln ini, khususnya l perubalhaln 

usial kalwin balgi perempualn dalri 16 talhun menjaldi 19 talhun, tentunyal 

alkaln berdalmpalk paldal malsyalralkalt. seperti yalng terjaldi di Pengaldilaln 

Algalmal Balndung, dengaln aldalnya l perubalhaln ini malkal alkaln menalmbalh 

jumlalh permohonaln nikalh sesuali daltal yalng diperoleh penulis Sistem 

Informalsi daln Penelusuraln Perkalral (SIPP) Pengaldilaln Algalmal Balndung. 

Selalin pengalmaltaln yalng penulis lalkukaln salalt melalkukaln Pralktek Kerjal 

La lpalng (PKL) di Penga ldilaln Algalmal Balndung di Posbalkum, jumlalh 

permohonaln dispensalsi kalwin meningkalt setelalh undalng-unda lng 

perkalwinaln yalng balru, yalitu Undalng-Undalng Nomor 16 talhun 2019, 

peningkaltaln jumlalh dispensalsi merupalkaln sallalh saltu efek altalu 

konsekuensi dalri perubalhaln usial pernikalhaln, daln selalin peningkaltaln 

jumlalh permohonaln, jugal mempengalruhi sallalh saltu tujualn dalri undalng-

                                                             
10 Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia, Edisi Pertama (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2013), hlm.203 
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undalng. a ldalnya l perubalhaln undalng-undalng perkalwinaln, dimalnal 

perempualn menikalh paldal usial dewalsal bukaln paldal usial dini. 

Baltals usial balgi prial daln walnital aldallalh 19 talhun ya lng cukup 

untuk menikalh secalral salh. Sebalgalimalnal tercalntum dallalm Undalng-

Undalng Nomor 16 Talhun 2019, Palsall 7 alyalt (1) mengaltur balhwal 

“perkalwinaln halnyal diperbolehkaln alpalbilal lalki-lalki daln perempualn telalh 

mencalpali usial 19 talhun”. Alyalt (2) menyaltalkaln: “Dallalm hall 

pengesalmpingaln syalralt usial sebalgalimalnal dimalksud paldal alya lt (1), oralng 

tual lalki-lalki daln altalu oralng tual perempualn dalpalt mengaljukaln 

permohonaln ke pengaldilaln kalrenal allalsaln yalng salngalt mendesalk, disertali 

dengaln  bukti-bukti pendukung yalng cukup”.
11

 Pembalgialn dispensalsi 

pengaldilaln  terlebih dalhulu halrus mendengalrkaln pendalpalt kedual  callon 

yalng alkaln melalngsungkaln perkalwinaln sebalgalimalnal dimalksud dallalm 

palsall 7 alyalt (3) undalng-undalng perkalwinaln yalng balru.
12

  

Daltal Perkalral Dispensalsi Malsuk di Pengaldilaln Alga lmal Balndung 

Talhun 2018 – 2021 

Table 1.2 
No Tahun Perkara 

Masuk 

Dikabulkan Ditolak Dicabut Gugur Tidak 

di 

Terima 

Dicoret 

dari 

Registrasi 

1 2018 66 61 - - - 4 1 

2 2019 115 115 - - - - - 

3 2020 219 219 - - - - - 

4 2021 193 193 - - - - - 

5 2022 143 143 - - - - - 

Sumber: Pengadilan Agama Bandung Tahun 2018-2021 

Melihalt dalri peningkatan perubahan dalam segi jumlah maupun 

efektifitas dalam permohonaln dispensalsi kalwin ya lng terjaldi di pengaldilaln 

Algalmal Balndung setelalh aldalnya l perubalhaln Undalng-Undalng sebalgalimalnal 

                                                             
11 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia,(Jakarta; Raja Grafindo Persada 

2013),hlm.61 
12https://www.hukumonline.com/berita/a/dpr-kukuhkan-batas-usia-perkawinan-

minimum-19-tahun-lt5d7fcb7fc88bd Diakses pada tanggal 1 November 2022 pkl. 08.00 

https://www.hukumonline.com/berita/a/dpr-kukuhkan-batas-usia-perkawinan-minimum-19-tahun-lt5d7fcb7fc88bd
https://www.hukumonline.com/berita/a/dpr-kukuhkan-batas-usia-perkawinan-minimum-19-tahun-lt5d7fcb7fc88bd
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yalng sudalh dijelalskaln dialtals oleh kalrenal itu, penulis berkeinginaln untuk 

membalhals konteks peningkatan yang terjadi setelah perubalhaln batas usial 

perkalwinaln,l Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 paldal halkekaltnyal 

mengaltur baltalsaln usial menurut jenis kelalmin untuk menikalh, yalitu 16 talhun 

untuk perempualn daln 19 talhun untuk lalki-lalki, sedalngkaln salalt ini baltals usial 

untuk menikalh aldallalh setalral alntalral lalki-lalki daln perempualn yalitu 19 talhun, 

sertal ingin mendalami dibagian  latarbelakang terjadinya peningkatan perkara 

dispensasi kawin di Pengaldilaln Algalmal Kelals 1Al Balndung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng dialtals, malkal penulis merumuskaln 

malsallalh sebalgali berikut:  

1. Balgalimalnal faktor yang melatarbelakangi peningkatan perkara dispensasi 

kawin di pengadilan agama bandung? 

2. Balgalimalnal alasan para pihak mengajukan dispensasi kawin di pengadilan 

agama bandung? 

3. Balgalimalnal dasar pertimbangan hakim dalam menerima permohonan 

dispensasi kawwin di pengadilan agama bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Aldalpun tujualn penulis melalkukaln penelitialn aldallalh sebalgali berikut:  

1. Untuk mengetalhui faktor yang melatarbelakangi peningkatan perkara 

dispensasi kawin di pengadilan agama bandung. 

2. Untuk mengaltalhui alasan para pihak mengajukan dispensasi kawin di 

pengadilan agama bandung. 

3. Untuk mengetalhui dasar pertimbangan hakim dalam menerima 

permohonan dispensasi kawwin di pengadilan agama bandung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Aldal pulal gunal riset yalng bisal dikemukalkaln sebalgi selalnjutnyal: 

1. Malnfalalt Teoritis 
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Untuk keilmualn bisal mendapatkan pengetalhualn walwalsaln 

mengenali pergalntialn altals inovalsi Hukum No 1 Talhun 1974 paldal Hukum 

No 16 Talhun 2019 yalng meneralngkaln mengenali Baltalsaln Umur 

Pernikalhaln. Setelalh itu bisal dibesalrkaln sertal dijaldikaln selalku balsis 

referensi. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Untuk Walrgal, riset ini dihalralpkaln salnggup jaldi dorong ukur bualt 

mengenalli Baltals umur dallalm melalkukaln pernikalhaln yalng cocok 

dengaln keinginaln dikallal ini. Allhalsil walrgal bisal mengualsali cocok 

dengaln alpal yalng dimalksudkalnnyal. 

b. Untuk instalnsi UIN Sunaln Gunung Djalti Balndung spesiallnyal 

untuk Falkultals Syalri’ alh sertal Hukum, halsil riset ini dihalralpalkaln 

jaldi selalku balsis berlaltih untuk semual malhalsiswal sertal d alpalt 

menghalsilkaln malteri referensi selalku riset terdalhulu. Berikutnyal 

bisal membalgikaln gunal sertal pulal dorongaln untuk alkaldemisi UIN 

Sunaln Gunung Djalti Balndung bualt lebih sungguh- sungguh sertal 

fokus dallalm mengualsa li mengenali Baltals balya l dallalm pernikalhaln 

dengaln merujuk Hukum No 16 Talhun 2019 

c. Untuk pembalcal, halsil riset ini dihalralpkaln bisal menalikkaln 

pengetalhualn mengenali Baltals balya l dallalm pernikalhaln allhalsil 

temualn ini bisal menalikkaln walwalsa ln daln pengetalhualn dallalm 

mengenalli kealdalaln yalng terkini. 

E.  Tinjauan Pustaka 

Tinjalualn Pustalkal ini berfungsi untuk menghindalri terjaldinyal 

pengulalnga ln paldal topic penelitialn.
13

 Halsil penelitialn altalu kalryal tulis lalin 

yalng membalhals tentalng urgensi perubalhaln baltals usial perkalwinaln dallalm 

undang-undang nomor 16 talhun 2019 terhaldalp penetalpaln dispensalsi kalwin 

(studi kalsus di pengaldilaln algalmal balndung kelals 1al) belum ditemukaln oleh 

                                                             
13 Cik Hasan Bisri, Pilar-pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial. (Jakarta:PT. 

Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 207 
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penulis khususnyal dallalm lingkup Falkultals Sya lri’alh daln Hukum UIN Sunaln 

Gunung Djalti Balndung, alda l beberalpal skripsi yalng membalhals tentalng 

dispensalsi kalwin sertal baltals usial perkalwinaln nalmun terdalpalt perbedalaln 

yalng menjaldikaln perbedalaln yalng dilalkukaln oleh peneliti ini dengaln peneliti 

terdalhulu. Perbedalaln-perbedalaln itu dalpalt di uralikaln sebalgali berikut: 

Pertama, penelitian dari Dewi Iriani dengan berjudul “Analisa 

Terhadap Batasan Minimal Usia Pernikahan dalam Undang-Undang No.1 

Tahun 1974”. Penelitian ini lebih fokus pada kebijakan usia minimum 

perkawinan berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974, yang mengatur 

tentang batas usia minimal usia perkawinan dijelaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 yaitu pria berusia 19 tahun dan wanita berusia 16 tahun, 

sedangkan dalam KHI bermanfaat bagi keluarga dan rumah tangga pernikahan 

hanya dapat dilakukan oleh pasangan dewasa diatur dalam Pasal 7 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974.
14

  

Kedua, Penelitian dari Fuat Mubarok berjudul “Dispensasi nikah bagi 

anak dibawah umur (studi putusan di Pengadilan Agama Salatiga tahun 2013-

2016)” penelitian ini membenarkan putusan pengadilan tersebut Pengasinan 

Agama 2013-2016 sebagai fokus tentang faktor latar belakang penelitian 

Permohonan Hibah Perkawinan Anak di Bawah Umur dan Diskresi Yudisial 

dalam Menyatakan Perceraian Anak Di Bawah Umur Agama Salatiga.
15

 

Ketiga, Penelitian dari Muhammad Ihsan Muttaqin (2020) dengan 

judul “Hakim Majelis dalam Perkara Dispensasi Kawin setelah Lahirnya 

Perma No. 5 Tahun 2019: Studi Putusan Pengadilan Agama Garut Nomor: 

68/Pdt./2020/PA.Grt)” Telah ada perubahan dalam aturan untuk aplikasi 

kebebasan menikah setelah berlakunya Perma No. 5 Tahun 2019 tentang 

Petunjuk tentang cara memproses permohonan cuti nikah belum diterapkan 

berlaku untuk wilayah hukum Pengadilan Agama Garut, khususnya tentang 

                                                             
14 Dewi Iriani, Analisa Terhadap Batasan Minimal Usia Pernikahan dalam UU NO.1 

Tahun 1974, Justicia Islamica Vol 12,No 1 (STAIN Ponorogo, 2015) 
15

 Fuad Mubarok, Dispensasi nikah bagi anak di bawah umur (studi putusan di 
Pengadilan Agama Salatiga), Skripsi Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, hlm 
VII. 
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hakim Hal yang sama dalam keputusan no. 68/Pdt./2020/PA.Grt. Kasus ini 

diajukan pada Januari 2020 atau setelah Perma disahkan dan dilaksanakan 

pada November 2019, kasus-kasus yang perlu dibuatkan peraturan baru secara 

khusus Hukum acara dan penggunaan hakim. Oleh karena itu perlu untuk 

melihat alasan dan konsekuensi jika peraturan baru tidak diikuti. Penelitian ini 

menerapkan metode kualitatif dan menerapkan yurisprudensi (law in action) 

dan Dokumen Hukum Indonesia (Law on the Books). Analisis kualitatif 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari penelitian penulis, terdapat dua 

observasi Pertama, tidak ada juri dalam kasus perceraian dampak signifikan 

pada pengambilan keputusan integritas perkawinan, dan tidak efektif dalam 

mengumpulkan informasi dari pihak yang terlibat (anak-anak). Dan itu terlihat 

sangat menakutkan. Dibandingkan dengan Perma no 5 tahun 2019 tentang 

“Catatan tentang pemrosesan permintaan pengurangan Perkawinan dan 

penggunaan peradilan dalam hal ini tidak mengubah substansi perkara 

keputusan karena keputusan tersebut berkaitan dengan peraturan sebelumnya 

persyaratan, Pendaftaran dan Peninjauan Kasus. Ketiga, PA Garut mengalami 

keterlambatan menanggapi pemberitahuan Mahkamah Agung untuk sumber 

daya manusianya siap tapi belum siap dan orang tidak mengerti aturan baru 

alasan keterlambatan penggunaan Perma No. 5/2019 pedoman yang berlaku 

dispensasi pernikahan.
16

 

Keempat, Penelitian dari Faisal Fahad dengan judul “Implikalsi Palsall 7 

Alya lt (1) Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 2019 Terhaldalp Perkalral 

Dispensalsi Kalwin (Studi Kalsus Di Penga ldilaln Algalmal Nga lmpralh)” 

penelitialn ini membalhals fokus mengenali implikalsi daln efektifitals dallalm 

mencegalh perkalwinaln di usial dini di Pengaldilaln Algalmal Nga lmpralh terhaldalp 

perubalhaln baltals usial perkalwinaln dalri palsall 7 alyalt 1 Undalng-Undalng 

                                                             
16

 Muhammad Ihsan Muttaqin, Hakim Majelis Dalam Perkara Dispensasi Nikah Pasca 
Lahirnya Perma No. 5 Tahun 2019: Studi Putusan Pengadilan Agama Garut Nomor: 
68/Pdt./2020/PA.Grt, (Skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). 
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Nomor 16 talhun 20919 altals Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng 

perkalwinaln.
17

 

Kelima, Penelitian dari Tsaniyah Azzahra dengan judul “Tinjauan 

Kenaikan Batas Usia Perkawinanterhadap Perkara Dispensasi Kawin Di 

Pengadilan Agama Bandung” pasca perubahan undang-undang nomor 1 tahun 

1974 terkait perubahan batas usia perkawinan yang mana membuat disepnsasi 

perkawinan melonjak drastis di pengadilan agama bandung. Penelitian ini 

fokus membahas implementasi pemberlakuan kenaikan batas usia perkawinan 

kepada kenaikan kasus dispensasi kawin di Pengadilan Agama Bandung. 

Dengan menggunakan teori mashlahah murshalah serta dengan menggunakan 

jenis data kualitatif dan wilayah penelitian di pengadilan agama bandung.
18

 

Untuk lebih lengkapnya terkait persamaan dan perbedaan dalam 

penelitian ini ada dalam table sebagai berikut. 

Table 1.3 

                                                             
17 Faisal Fahad, Implikasi Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

Terhadap Perakara Dispensasi Kawin (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Ngamprah, (Skripsi 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2021) 
18

 Tsaniyah Azzahra, “Tinjauan Kenaikan Batas Usia Perkawinan terhadap Perkara 

Dispensasi Kawin Di Pengadilan Agama Bandung” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022) 

No  Nama Peneliti dan Judul Persamaan  Perbedalaln l 

1  Dewi Iriani “Analisa 

Terhadap Batasan Minimal 

Usia Pernikahan dalam 

Undang-Undang No.1 

Tahun 1974”. 

Sama sama meneliti 

tentang dispensasi 

kawin 

Fokus penelitian 

berbeda 

Landasan hukum 

penelitian berbeda 

2 Fuat Mubarok berjudul 

“Dispensasi nikah bagi 

anak dibawah umur (studi 

putusan di Pengadilan 

Agama Salatiga tahun 

2013-2016)” 

Sama sama meneliti 

tentang dispensasi 

kawin 

Landasan hukum 

penelitian sama 

Fokus penelitian 

berbeda 

Wilayah penelitian 

berbeda 

 

3 Muhammad Ihsan 

Muttaqin “Hakim Majelis 

dalam Perkara Dispensasi 

Kawin setelah Lahirnya 

Sama sama meneliti 

tentang dispensasi 

kawin 

Fokus penelitian 

berbeda 

Wilayah penelitian 
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Sumber: Diolah peneliti, 2023 

 

Permalsallalhaln yalng dibalhals oleh penulis memiliki perbedalaln dengaln 

skripsi-skripsi dialtals, yalitu penulis lebih fokus membalhals terjaldinyal 

peningkatas atas perubahan batas usia perkawinan dalam Undang-Undalng 

Nomor 16 talhun 2019 altals Undalng-Undalng Nomor 1 talhun 1974 tentalng 

perkalwinaln sertal dalmpalk daln upalyal berdalsalrkaln perubalhaln baltals usial 

perkalwinaln dallalm Undalng-Undalng tersebut yalng terjaldi di Pengaldilaln 

Algalmal Balndung. 

Dapat disimpulkan, dari data diatas memiliki beberapa kemiripan 

anatara peneliti satu dengan yang lainnya. Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti sebagai bahan menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

peningkatan batas usia perkawinan karna permohonan dispensawi kawin. 

  

Perma No. 5 Tahun 2019: 

Studi Putusan Pengadilan 

Agama Garut Nomor: 

68/Pdt./2020/PA.Grt)” 

 berbeda 

Landasan hukum 

penelitian berbeda 

4 Faisal Fahad “Implikalsi 

Palsall 7 Alya lt (1) Undalng-

Undalng Nomor 16 Talhun 

2019 Terhaldalp Perkalral 

Dispensalsi Ka lwin (Studi 

Kalsus Di Penga ldilaln 

Algalmal Ngalmpralh) 

Sama sama meneliti 

tentang dispensasi 

kawin 

Landasan hukum sama 

Metode penelitian 

sama 

Fokus penelitian 

berbeda 

Wilayah penelitian 

berbeda 

 

5 Tsaniyah Azzahra 

“Tinjauan Kenaikan Batas 

Usia Perkawinanterhadap 

Perkara Dispensasi Kawin 

Di Pengadilan Agama 

Bandung” 

Sama sama meneliti 

tentang dispensasi 

kawin 

Landasan hukum sama 

Metode penelitian 

sama 

Fokus penelitian 

berbeda 

Wilayah penelitian 

berbeda 



 

14 
 

F. Kerangka Berfikir 

Peneliti menggunakan teori tersebut untuk menganalisis permasalahan 

penelitian ini dalam kaitannya dengan pemeriksaan Pengadilan Agama 

Bandung terhadap kenaikan usia perkawinan dalam subsidi perkawinan: 

1) Teori Penegakan Hukum 

Menurut Jimmly Asshadique penegakan hukum merupakan proses 

dilakukannya upaya sebagai penegakan maupun fungsi norma-norma 

hukum secara riil dalam pedoman perilaku dalam hubungan-hubungan 

hukum di kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
19

 

Penegakan hukum adalah suatu usaha dalam mewujudkan ide-ide 

keadilan, kepastian hukum dan kemanfaatan sosial menjadi riil. Pada 

hakikatnya penegakan hukum merupakan suatu proses perwujudan dari 

pemikiran. Selain itu, Penegakan hukum adalah proses dilakukannya 

upaya tegaknya suatu fungsi dalam norma-norma hukum secara riil 

sebagai pedoman dalam hubungan-hubungan hukum di kehidupan 

masyarakat dan bernegara.
20

 

Menurut Soerjono Soekanto penegakan hukum  memiliki beberapa 

faktor  hukum yang telah ditentukan oleh 5 (lima) faktor, yaitu:
21

  

a. Faktor Hukumnya Sendiri (Undang-Undang). Praktek 

menyelenggaraan penegakan hukum di lapangan yang sering terjadi 

pertentangan antar kepastian hukum dan keadilan. Sebagaimana 

konsepsi keadilan merupakan suatu rumusan yang bersifat abstrak 

sedangkan kepastian hukum merupakan prosedur yang telah ditentukan 

secara normatif. 

b. Faktor Penegak Hukum, yakni pihak yang membentuk ataupun 

menerapkan hukum. Salah satu kunci dari keberhasilan dalam 

                                                             
19 Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Guru Besar Hukum Tata 

Negara Universitas Indonesia, Ketua Dewan Penasihat Asosiasi Hukum Tata Negara dan 
Administrasi Negara Indonesia. http://jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf 
(diakses tanggal 1-Maret-2023, Pukul 18.46 WIB) 

20 Dellyana,Shant.1988,Konsep Penegakan Hukum. Yogyakarta: Liberty hlm. 32. 
21  Abdul Manan, Aspek-Aspek Pengubah Hukum, Cet. 3, Kencana, Jakarta, 2006, hlm., 7. 
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penegakan hukum adalah mentalitas ataupun kepribadian dari penegak 

hukumnya sendiri. Dalam rangka penegakan hukum oleh setiap 

lembaga penegak hukum, keadilan dan kebenaran harus dinyatakan, 

terasa, terlihat dan diaktualisasikan. 

c. Faktor Sarana atau Fasilitas yang Mendukung Penegakan Hukum. 

Tenaga manusia merupakan salah satu sarana dan fasilitas yang 

mendukung karna mencakup dari segi pendidikan dan keterampil, 

organisasi yang baik, peralatan yang memadai. 

d. Faktor Masyarakat, yang dimana lingkungan hukum tersebut berlaku 

serta dapat diterapkan. Masyarakat memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap pelaksanaan penegakan hukum, sebab penegakan hukum 

berasal dari masyarakat dan bertujuan untuk mencapai keadilan dalam 

masyarakat. Semakin tinggi kesadaran hukum maka akan semakin 

memungkinkan untuk menciptakan penegakan hukum yang baik.  

e. Faktor Kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta dan rasa yang 

didasarkan pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup. Kebudayaan 

Indonesia merupakan dasar dari berlakunya hukum adat. Berlakunya 

hukum tertulis (perundang-undangan) harus mencermikan nilai-nilai 

yang menjadi dasar hukum adat. Dalam penegakan hukum, semakin 

banyak penyesuaian antara peraturan perundang-undangan dengan 

kebudayaan masyarakat, maka akan semakin mudah menegakkannya. 

2) Teori Perubahan Hukum 

Pradigma hukum dalam perubahan memilikir sifat 

interdisipliner, yang mana dipandang sebagai sesuatu yang dinamis, 

memiliki Batasan yang ditoleransi dalam keseimbangan normative-

sosiologis) maka dapat dijadikan sebagai pembaharuan dalam 

kompleksitas perubahan social yang terjadi dengan orientasi untuk 

masa depan (for work looking) dan untuk masa lampau (back work 
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looking) sebgai pengalaman dalam loncatan pemikiran untuk 

mengubah kehidupan menjadi lebih baik.
22

 

Kausalitas dan timbal balik hukum di masyarakat selalu 

berkaitan dengan gagasan atau pendapat masyarakat itu sendiri, yang 

mana hukum dibuat tentu harus sesuai dengan tata sosial dan pranata 

kehidupan di masyarakat. Kemudian timbul pandangan bahwa hukum 

tidak dibentuk, tetapi lahir dari masyarakat yang terus berkembang. 

Maka hukum juga berperan secara baik jika responsivitasnya untuk 

merefleksikan fenomena sosial yang berbanding lurus dengan 

modernitas kehidupan, dipadukan dengan standarisasi tata keteraturan 

tujuan dan fungsi pada keterbukaan hukum mengadopsi nilai-nilai 

luhur kemasyarakatan.
23

  

Ada 2 (dua) konsep pandangan hukum yang sangat dominan 

dalam rangka perubahan hukum. Kedua pandangan ini saling tarik 

menarik dalam tampilan eksistensinya yang memiliki alasan pembenar 

sebagai rasionalisasinya.  

a. Pandangan Tradisional  

Dalam pembentukan untuk perubahan hukum, masyarakat 

harus berubah terlebih dahulu, kemudian hukum datang untuk 

mengaturnya. Kedudukan hukum dalam pandangan ini yakni 

sebagai pernyataan apa yang telah terjadi, sehingga fungsi 

hukumnya sebagai fungsi pengabdian (dienende funtie). Hukum 

berkembang mengikuti perkembangn yang terjadi dalam suatu 

tempat dan selalu berada di belakang peristiwa yang terjadi 

tersebut (het recht hinkt achter de feiten aan). Hukum dipandang 

pasif dan berusaha agar dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

                                                             
22 Abdul Manan, Aspek-Aspek Pengubah Hukum, Cet. 3, Kencana, Jakarta, 2006, hlm., 8. 
23

 Bernard Arief Sidharta, Penalaran Hukum Dalam Sudut Pandang Keluarga Sistem 
Hukum dan Penstudi Hukum, diakses dari http://ebooks.lib.unair.ac.id/download.php?id=174, 
tanggal Juni 2012, hlm.,5. 
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masyarakat. Perubahan masyarakat harus mendapat penyesuaian 

oleh hukum
24

 

b. Pandangan Modern 

Hukum diwadahkan agar dapat menampung segala 

perkembangan baru, maka dari itu hukum harus selalu ada 

bersamaan dengan peristiwa yang terjadi. Hukum tidak hanya 

berfungsi sebagai pembenar, namun hukum harus ada secara 

bersamaan dengan peristiwa yang terjadi, bahkan jika perlu hukum 

harus tampil terlebih dahulu baru peristiwa mengikutinya. Hukum 

berperan aktif sebagai alat rekayasa sosial (law a tool of sosial 

engineering), yang mana hukum harus mampu menggerakkan 

masyarakat menuju perubahan yang terencana. Pada fungsi sosial 

kontrolnya (social control) diletakkan pada kehidupan pribadi 

dalam konteks kehidupan masyarakat.
25

 

Pembenahan dan perubahan hukum yang bersifat 

responsive. Perubahan hukum akan mengikuti dan bergantung 

kepada perubahan sosial dalam fungsi hukum sebagai reflector, di 

mana hukum harus merefleksi keinginan bersama dalam 

masyarakat sehingga hukum seharusnya bersifat netral. 

Terkait dengan itu semua, pentingnya hukum sebagai domain 

yang terbuka adalah dapat menyesuaikan perubahan hukum yang 

refleksifitasnya beriringan dengan perubahan sosial menjadi sebuah 

realitas hukum yang renponsif dengan realitas sosial yang ada. Hukum 

sebagai kesatuan norma yang mengatur recht object, yakni masyarakat, 

yang menurut Paul Scholten haruslah selalu terbuka terhadap 

perkembangan. Hukum tidak boleh statis pada suatu titik, sehingga 

                                                             
24 Abdul Manan, Aspek-Aspek Pengubah Hukum, Cet. 3, Kencana, Jakarta, 2006, hlm., 7. 
25 Abdul Manan, Aspek-Aspek Pengubah Hukum, Cet. 3, Kencana, Jakarta, 2006, hlm., 8. 
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akan menimbulkan konstannya kehidupan masyarakat. Hukum akan 

selalu mengikuti perkembangan masyarakat.
26

 

Pada dasarnya konteks sosial merupakan aspek utama yang 

membentuk dan mengubah hukum, artinya seluruh fenomena-

fenomena kongkret dan/atau situasi sosial masyarakat terjalin erat 

dengan regularities (pola-pola prilaku) yang mampu membangun 

pranata hukum yang selalu bergerak pada hal-hal abstrak yang 

dikongkritkan dalam transformasi perubahan hukum seiring perubahan 

sosial yang penekanannya pada prinsip-prinsip dinamisasi dan variatif 

pada apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. Dalam memudahkan 

penelitian, dibuat kerangka acuan penelitian yang menjadi arah 

pengumpulan dan analisis data. Dengan sistematika pemikiran 

penelitian ini, dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

                                                             
26 Yuddin Chandra Nan Arif the dimension of the change of law viewed from the 

perspective of open legal system Sekolah Tinggi Ilmu Hukum (STIH) 2013. 
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Pengadilan Agama merupakan Pengadilan Islam, yang mana 

Pengadilan Agama biasa disebut PA merupakan sebutan (titelateur) 

resmi bagi salah satu diantara empat lingkungan peradilan negara, 

tempat daya upaya mencari keadilan atau penyelesaian perselisihan 

hukum perdata yang dilakukan dengan me-rujuk kepada peraturan-

peraturan Syariat Islam dalam Agama Islam oleh kekuasaan 

kehakiman Hukum Islam di Indonesia yang sah di Indonesia.
27

 

Salah satu perkara yang di urus pengadilan agama ialah hukum 

perkawinan yang didasarkan pada asas monogami. Menurut Pasal 6 

Ayat 2 Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 

menyebutkan bahwa seseorang yang berusia di bawah 21 tahun harus 

mendapat izin dari orang tuanya untuk melangsungkan perkawinan. 

Pernikahan yang sesuai yakni mengikuti Batas usia menikah 

yang telah diatur dalam Pasal 7 ayat (1) Perkawinan dapat 

dilangsungkan ketika laki-laki berumur 19 tahun dan perempuan 

berumur 19 tahun yang tercantum dalam undang-undang No. 16 Tahun 

2019. 

Pengadilan agama memiliki ketetapan dalam melaksanakan 

dispensasi perkawinan yang dijalankan menurut peraturan mahkamah 

Agung (MA) Nomor 5 Tahun 2019 tentang Pedoman Mengadili 

Permohonan Dispensasi Kawin, pengertian dispensasi kawin atau 

dispensasi nikah adalah pemberian izin kawin oleh pengadilan kepada 

calon suami isteri yang belum berusia 19 tahun untuk melangsungkan 

perkawina keterlibatan dalam undang undang perkawinan di lembaga 

penting yang terlibat dalam penerbitan akta nikah di pengadilan 

agama.
28

 

                                                             
27 https://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Agama  diakses pada tanggal 1 Desember 

2022 pkl. 20.00. 
28 https://www.konsultanhukum.net/berita/apa-itu-dispensasi-

nikah/#:~:text=Menurut%20Peraturan%20Mahkamah%20Agung%20%28MA%29%20Nomor%205
%20Tahun,yang%20belum%20berusia%2019%20tahun%20untuk%20melangsungkan%20perkawi
nan. Di akses pada tanggal 12 Desember 2022 pkl. 11.00 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengadilan_Agama
https://www.konsultanhukum.net/berita/apa-itu-dispensasi-nikah/#:~:text=Menurut%20Peraturan%20Mahkamah%20Agung%20%28MA%29%20Nomor%205%20Tahun,yang%20belum%20berusia%2019%20tahun%20untuk%20melangsungkan%20perkawinan
https://www.konsultanhukum.net/berita/apa-itu-dispensasi-nikah/#:~:text=Menurut%20Peraturan%20Mahkamah%20Agung%20%28MA%29%20Nomor%205%20Tahun,yang%20belum%20berusia%2019%20tahun%20untuk%20melangsungkan%20perkawinan
https://www.konsultanhukum.net/berita/apa-itu-dispensasi-nikah/#:~:text=Menurut%20Peraturan%20Mahkamah%20Agung%20%28MA%29%20Nomor%205%20Tahun,yang%20belum%20berusia%2019%20tahun%20untuk%20melangsungkan%20perkawinan
https://www.konsultanhukum.net/berita/apa-itu-dispensasi-nikah/#:~:text=Menurut%20Peraturan%20Mahkamah%20Agung%20%28MA%29%20Nomor%205%20Tahun,yang%20belum%20berusia%2019%20tahun%20untuk%20melangsungkan%20perkawinan
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Beberapa faktor permohonan dispensasi kawin terdiri dari 

beberapa alasan yang dipengaruhi oleh, faktor Internal diantaranya 

adalah hamil terlebih dahulu (marriage by accident), ekonomi yang 

rendah, pendidikan yang rendah, religi atau adat, dan untuk faktor 

Eksternal diantaranya adalah kehendak orang tua, pergaulan hidup 

yang bebas, adat atau tradisi. Pertimbangan hakim yang digunakan 

adalah dengan berpedoman pada qaidah fiqiyah bahwa menolak 

mafsadah harus didahulukan daripada menarik manfaat, dan syarat 

yang menjadi pertimbangan hakim adalah gugatan permohonan bisa 

dibuktikan didepan persidangan dan memenuhi syarat formil serta 

harus memenuhi pertimbangan secara yuridis, sosiologis, dan 

filosofis.
29

 

Hukum bersifat dinamis, sehingga hakim seperti halnya 

lembaga penegak hukum hanya akan mempertimbangkan untuk 

mengubah kebijakan yang menciptakan kepastian hukum, dan hakim 

harus memiliki kewajiban untuk mempertimbangkan keadilan sosial 

dalam pengambilan keputusannya. Untuk mengambil keputusan yang 

adil, hakim harus mengingat adat dan kebiasaan, ilmu hukum, 

pengetahuan, dan pendapat hakim juga menentukan hal itu, dan 

diperlukan juru bahasa hukum. 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Metode Penelitialn 

Metode penelitialn yalng digunalkaln da llalm penelitialn ini aldallalh 

metode penelitialn deskriptif alnallisis dengaln pendekaltaln yurisprudensi 

normaltif. Metode deskriptif alnallisis merupalkaln sualtu metode untuk 

meneliti kealdalaln sekelompok oralng, sualtu objek, seperalngkalt kealdalaln, 

sualtu sistem pemikiraln altalu sualtu golongaln peristiwal paldal salalt ini. Paldal 

salalt yalng salmal, tujualn dalri pekerjalaln penelitialn deskriptif alnallisis 

                                                             
29 Larasati, Rahmi Dyah (2015) Analisis Alasan-alasan Permohonan Dispensasi Kawin Di 

Pengadilan Agama Kabupaten Malang. Other thesis, University of Muhammadiyah Malang. 
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Penelitian ini aldallalh untuk membualt deskripsi yalng sistemaltis, 

berdalsalrkaln falktal daln tepalt, berdalsalrkaln falktal daln deskripsi yalng tepalt 

dalri falktal, kalralkteristik daln hubungaln dalri fenomenal yalng diselidiki.
30

 

Paldal salalt yalng salmal, penelitialn ini jugal menggunalkaln pendekaltaln 

yuridis normaltif, ya litu pendekaltaln dengaln melalkukaln kaljialn daln alnallisis 

terhaldalp dalmpalk peneralpaln Perubalhaln Undalng-Unda lng Perkalwinaln 

Nomor 16 Talhun 2019 terhaldalp Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 1974 

tentalng Perkalwinaln 

2. Jenis Daltal 

Penelitialn ini menggunalkaln daltal ya lng sesuali dengaln pernyaltalaln da ln 

tujualn yalng ditetalpkaln untuk malsallalh.
31

 Paldal salalt yalng salmal, daltal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuallitaltif daltal yalng disaljikaln 

dallalm bentuk kaltal-kaltal verball tidalk dallalm alngkal.
32

 Daltal kuallitaltif 

dallalm penelitialn ini aldallalh dalmpalk dalri perubalhaln baltals usial 

perkalwinaln sebalgalimalnal dialtur dallalm Undalng-Unda lng Perkalwinaln 

Nomor 16 Talhun 2019 tentalng perkalwinaln terhaldalp Permohonaln 

dispensalsi kalwin di Pengaldilaln Algalmal Balndung daln upalyal penalngalnaln 

halkim dallalm perkalral dispensalsi kalwin. 

3. Sumber Daltal 

Sumber daltal di altals berdalsalrkaln penentualn jenis daltal yalng alkaln 

ditentukaln. Penelitialn ini menggunalkaln sumber daltal ya lng terdiri dalri 

sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

Sumber data primer: 

Sumber daltal primer aldallalh daltal yalng didalpaltkaln secalral lalngsung 

dalri malsyalralkalt ya lng alkaln di teliti. Aldalpun yalng termalsuk dallalm daltal 

primer ini aldallalh:  

                                                             
30 Moh. Nazir, metode penelitian, (Ghalil Indonesia; Bogor Cet. 6. 2005) hlm. 54. 

31 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan 

Skripsi    Bidang Ilmu Agama Islam. Jakarta: Raja GrafindoPersada, 2001, hlm.63. 

32 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, penerapan teori Hukum pada Penelitian tesis 
dan desertasi, (PT Raja Grafindo Persada; Jakarta,2016) hlm.15. 
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1) Halkim Pengaldilaln Algalmal Balndung 

Secalral normaltif menurut Palsall 1 alyalt (5) Undang-Undang Komisi 

Yudisiall No. 22 Talhun 2004 ya lng dimalksud denga ln halkim aldallalh 

halkim algung daln halkim paldal baldaln peraldilaln di semual lingkungaln 

peraldilaln yalng beraldal di balwa lh Malhkalmalh Algung sertal Halkim 

Malhkalmalh Konstitusi sebalgimalnal dimalksud dallalm Undalng-Undalng 

Dalsalr Negalral Republik Indonesial Talhun 1945.
33

 

Paldal penyusuna ln ini peneliti alkaln melalkukaln walwalncalral 

lalngsung Bersalmal Ha lkim Pengaldilaln Algalmal Balndung yalng malnal 

berinteralksi lalngsung bersalmal palral pemohon yalng mengaljukaln 

permohonaln dispensalsi kalwin. 

Sumber daltal sekunder aldallalh daltal yalng di dalpaltkaln dalri balhaln 

kepustalkalaln altalu literaltur yalng memiliki hubungaln dengaln objek 

penelitialn.
34

 Sedalngkaln balhaln Hukum sekunder merupalkaln balhaln 

Hukum yalng menjelalskaln mengenali Hukum primer seperi hallnyal nalskalh 

alkaldemik, ralncalngaln undalng-undalng, halsil penelitialn alhli hukum daln 

lalin lalin. Daltal sekunder dallalm penelitialn ini dialntalralnyal: 

1) Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 2019 perubalhaln altals Undalng-

Undalng Nomor 1 Talhun 1974 tentalng perkalwinaln 

2) Undalng-Undalng Nomor 48 Talhun 2009 Tentalng Kekualsa laln 

Kehalkimaln. 

3) PERMAl Nomor 5 talhun 2019 tentalng Pedomaln Mengaldili 

Permohonaln Dispensalsi Kalwin. 

4) Kompilalsi Hukum Islalm, Buku daln Jurnall yalng berkalitaln dengaln 

penelitialn. 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

a. Walwalncalral  

Walwalncalral alda llalh teknik pengumpulaln daltal dimalnal saltu 

oralng altalu lebih diwalwalncalrali (taltalp mukal) sebalgali sumber 
                                                             

33
 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2004 Tentang Komisi Yudisial. 

34 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, penerapan teori Hukum pada Penelitian tesis 
dan desertasi, (PT Raja Grafindo Persada; Jakarta,2016) hlm.15-16. 
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penelitialn.
35

 Penulis mewalwalncalrali Hakim Pengaldilaln Algalmal 

Bandung terkait yang mengaljukaln permohonaln dispensalsi kalwin 

untuk melihalt dalmpalk dalri pembalhalrualn diberlalkukalnnyal Unda lng-

Undalng Perkalwinaln Nomor 16 Talhun 2019. 

b. Studi Kepustalkalaln 

Pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln membalcal daln meneliti 

berbalgali kalryal referensi, jurnall daln alturaln ya lng berkalitaln dengaln 

penelitialn balhaln pustalkal. 

5. Alnallisis Daltal 

Dallalm alnallisis daltal penelitialn ini dijelalskaln Tipe daltal yalng 

digunalkaln aldallalh tipe daltal kuallitaltif, jaldi lalngkalh-lalngkalhnyal alda llalh 

sebalgali berikut: 

1) Inventalrisalsi daltal, alpalbilal daltal berdalsalrkaln teknik pengumpulaln 

daltal primer daln sekunder telalh diperoleh, malkal daltal yalng terkumpul 

alkaln dipublikalsikaln untuk menjalwalb permalsallalhaln penelitialn terkalit 

dengaln dalmpalk dalri perubalhaln Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 

2019  

2) Klalsifikalsi daltal, setelalh diunduh, daltal alkaln diklalsifikalsikaln altalu 

dipilih sesuali dengaln keperlualn untuk menjalwalb pertalnyalaln 

penelitialn ini, mulali dalri terjaldinyal perubalhaln Undalng-Undalng, 

dalmpalk daln calral penalngalnaln halkim terhaldalp pemberlalkualnnyal 

Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 2019 

3) Alnallisis daltal, semual informalsi dipilih daln dideskripsikaln 

berdalsalrkaln kepentingaln respon penelitialn, mengalitkaln teks sebalgali 

alcualn utalmal setialp allur teks daln alspek metodologis,sehinggal dalpalt 

menjalwalb daln menyimpulkaln dalri halsil alnallisis daltal. untuk 

pertalnyala ln penelitialn.
36

 

                                                             
35 Ahmad Tanzeh, metodePenelitianpraktis, (Teras; Yogyakarta. 2011), hlm. 89. 

36 Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu 

Agama     islam, (Raja GrafindoPersada. Jakarta. 2001), hlm. 67. 


